= ¥ GUBERNUR PROPINSI SUMATERA UTARA
: ¥ E D A N
No. 47268/10-4246/8D, MEDAN, 6 Oktoher 1954,
Lampiran : 2,-
Ichwal : Peberapa petundjuk dalam Kepada ’
hal pemberian isterahat dalam 1, Res, Atjeh di Kutaradja.
Negeri, 2. BRea, Tapanuli d4i Sibolga.
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S— === 3, Para-Bup. Kep. Dsersh Kab,
di Prop. Sum, Utara,
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Densan hormat, dersama ini dikirimkan kepada Saudara
surat Menteri Dalam Begarﬂ tangeal 1-0-1954 No, UP, 26/44/18
beperta lampirannja salinan surat Perdara Menteri tangsal l2-
7-1054 No, 18%99/54 (surat edaraan No., 10/R.I./1954), mengenai
hal tersebut diatas vntuk dimsklumi.-

A.,n, Gubernur Propinsi Sumatera Ut=ra,
Kepala Pahagian Urusan Pegawai,
(dto) CGodang Glr. Stn. Mandame le.

KEMENTTRIAN DALAM NFOFERI,
DJAKARTA.,

T e

Kepada
e Semna Gubernur,
- ¥ * Resitden-.
- A . Jape %1,
Ty " Vals Xota.

6. EKepala Daersh Istemewa Jogjakaria.

Te Semua Dircktur Fureus Dinas B dan C,

8. Kantor Penjelenggara Fendidikan Makagiswa
Kementerian Dalam “ﬂgcri di Jogialarta.

9. Direktur Biro Rekonstruksi Nasionzl,

\ » 5. Wall Kota Djavarta Raya.
|

!
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No, UP. 26/44/18.

Perihal : Peberava petundjuk dalam hal pemberian isterahat da-
lam “egeri.~
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Bersama ini disampailan salinan surat-edaran Ka-
binet Perdana Meneri No. 10/R.I./1954, perihal termak-

gud dalam pokok surat ini, untuk dikelahui dan diper-
gunakan seperlunja.-

A.n. MERTEEI DALAM NEGERI,
Kepala Biro Kepegawaian,
(dto,) SUX T AR,
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EABINET PERDAIA NMENTERIL
REPUBLIX INWDONESIA.
DJd A X A R T A
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= DJAFEARTA, 12 Djuli 1954~

No. 18599/54, arade
Lonpiran ¢ —-

Peri hal

¢t Ychberapa petundjuk delam 1, Para lMenteri,
hal pemberian istirahat 2e detua dewan Perwakilam Hakiat,
dalam Yeceri,- 3, Letua Hghlkamah A-ung.
: sm=wm== 4, Ketua Dewan Pengavas Keupngan,
5« Direktur Kabinet Fresiden,
6. Djavatan Bepolisian Begeri,
T« ZRantor Urusan Yegzawai,
8, Biro Perantiung Negara,

No, 10/ R, I, / 1954, 9, Biro Iricn.
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SURAT -~ EDARAN,

L “erhubung dengan pertanjaan? jong diad jukban kepada Lan-
tor Urasan Pegawal, bersawe Ini diberilarn pendjelasan lebih

- - - N & 1 13
landjut dalam hal pemberian bherbsgei-begail ietdérohat danlam Ne-

¢ ,'(:I‘i | s

2 Dalam Pernturan ¥Yenerintah No, 15 talun 1957 denran se-=
ngadja tidek ditetepkan ketentuan? wengenai pemberian izin un-
tulk dibebaskan dari pelerdjasn untuk waktu singkat (permisi,
perlop dibaweh tangsmn atau pexbebasan dari pekerdjsan untuk
tidak lebih dari ? hari); oleh karena sifstnja, hal ini dipan-
deng berlainan dengan lstirahst jang dimaksud itu, maka untuk
menghilangkan keragu-rasuan jang mungkin ads, bersama ind dibe-
ri tahukan bahwa dalam hal pemberian pembebasan dari pekerdjas
untuk waktu singkat itu, dspat dilengsunglan tinra~tisrs jang
biasanja dipersuns¥an x) hingga uwakitu ini, *erasnisn, pembebasan
dari pelerdjaan untuk sesustu kepentingen pegawsi buat wakiu
Jeang singkat, jang tidek melebihi dua heri kerdja, dopet terue
diberikan setjara lisan oleh Kepala2 dacian den pe awel2 nimpi-
nan lainnja kepada perawal? jang langsung ada dibavah pinginsn-
nja asal sadja dalam hal ini diperhatiken sumaia poloadisan
djabatan tidek dirugikan knrena peubebasan pelerdijaan itu,

. Pasal 2 Peraturan Femeriniah Neo, 15 tshun 1293 monetap-~
kan ketentuan ketentuan dalam hal pemberisn istirahst karcna
sakit jang lebih dari 14 heri, Perhubung dengan itu, mnka delan
hal pemberian istirahat sakit watuk 14 hari atsu kurang harus
dilengsungken pula tjora-tjare jang dahulu dan jfeng hinsega kind
masibh berlalu. Untuk tecasnjz, meka dalesm hal ini, sakitnja
pemawal jang bersangkutan itu harus dibuktilsn densan sustu su-
rat keterangan seorsng dokter,

‘e Henurut pasal 6 Perz'uran Pemerintah tersebut, ke ada se=
orang pecavai jang belum mempunjal masa=kerdia 6 bulan terua-
menerus dalam 4 jabatan Yeseri, dapat didberikan istirahint sakit
dengan menerima sadji penuh selama 45 hari.

1 <4

Serdesarkan ketentuan itu, maka seoranz pogaval jang bae
ru diangkat umpamanja selawm 14 hari, spabilas ias distuh sakit,
diberikan gndji penuh seclama waktu 14 hari tersebut; hal ini o-
leh beberapa pihak dlpsndang terlalu benjek, Setelsh dipertime
bangkan sebaik~boiknis, malka tMek terdapat alocsn untuk 101

kinan, bahwa eeorang pesawei serera setelah pensangkstennia ter
njata menderita sesuntu penjakit ateu sering djstuh sakit, maka
acbaiknja diBangmungkﬂnLtjnraQ pada pencangkstasn pertanma ,
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= DJAEARTA, 12 Djuli 1954.~
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Peri hal

¢ Yeherapa petundjvk dalam 1, Pars MNenteri,
hal penberian istirahat 2e¢ 2ctua Dewan Perwalkilan Rakiat,
dalan Ye-erd,- 3. Botua Kghkamah A-ung.
P T T 4.. Eetun D(‘.W&n l"n _Rvas F..eu?t 1ER .
5. Direktur Eabinet Fresiden,
SURAT — BDARLE, 6o Dinu«tnnlh;nolifin; ?&Iﬁlic
7. Bantor Urasan lezawal,
8. Bire Perantjang Negara,

95
10/ R,I, / 1954, 9, Biro Irison.
1. Mcrh‘lbtlng d‘}n "!n }'rQI‘t'-?‘ljRE]"P j‘. nf}‘ dind'11.1‘l'e‘n I f‘{aa _[_",‘—‘nd-

tor Urusen Pegawail, bersame ini diberilan pendjelasan lebih
land jut dslam hal perberian berbegei-begei istirehat danlam Ne-
: l"i.“

2 Dalam Fernturan Pemerintah No, 15 tnlun ¢.)3 densan Se=
ngad ja tidek ditetapkan ketentuan? mengenal pemberian izin une
tuk dibebaskan dari pelerdjesn untuk waktu singkat (permisi,
periocp dibaveh tensan atau pembebasan dari pererdjaan untuk
tidak lebih dsri 2 hari); oleh karena sifatnia, hal ini dipan-
dang berlainan dengan istirahst jang dimakend itu, maka untuk
menghilangkan keragu-~raguan jang nungkin ada, bersama ind dibe-
ri tahukan bahwa dalam hal pemberian pembebasan dari pekerdjaan
untuk waktu singkat itu, depat dilsngsungkan tinra~tisrs jang
bissanja dipersunzian x) hingga waktu ini. *esasnis, pembebasan
darl pelerdjaan untuk ae*uﬁtu kepentingan pesgawval muﬁt waktu

jeng aingkat, Jang tidak m: lobihi dua hori lerd ja, dnprt terus
diberikan setjara lisan olwh LepalaZ daecian dan pe awal? pimpi-
nan lainnja kepada pesawail? jang langsung ada dibavah pinvinans
nja asal sadja dalam hal ini di.?I%ﬂuiknn supaia pelherdijasan

djabatan tidak dirugikan korena pembebasan pekerdiaan itu,

), 8 Papal 2 Peraturan FYemerintah No., 15 tebhun 193 n one Gn e
kan ketentuan ketentuan dslam hal pemberian istirahet Yorona

sakit jang lebih dari 14 horil, Perhubung dencan itu, maka dolam
wl pemberian n istirahat E““it untuk 14 hari ﬂ.nu P”rﬂng hnrus
dllwng%un‘kfn pula tjora-tiara jang dahulu Ewn ng hingea kini
masih berlaku, Untuk teqasniz, meka dalam hal ini, sakitnia
pegaval jang bersangkutan itu harus iibuhti”:n iernvan suatu su-
rat keterangsn seorang dokter,

‘e “enurut pasal 6 Persiuran FPemerintah terscbut, ke ada se-
orang peraval jangs belum mempunjai masa<kerdia 6 bulan terue-
menerus dalam 4 jabatan *eseri, dapat diberikan istirahet sakis
dengan mencrima adji penuh selama 4% hari,

Berdasarkan ketentuan itu, maka seoranz pegavai jang ba=

m diangkat umpamenjs selama 14 hari, epabils ia Qjatuh sakit,
diberikan gndji penuh selama wak ?u 14 hari tereebut; hal ini o~
leh beberapa pilhak dipandang ter “ﬁ1u ban jek, Setclsh dipertime-
bangkan sechajk~ba2iknja, meka tidek terdapat alousan untuk mengue-
rangi waktu 45 hari itu., Alan tc t....:i untuk memperket jil kemung-
kinan, bahwa seorany pesawal gesera setelah pencangkstannja ten

njata menderita seasusntu penjakit atan sering d] rtuh sakit, maka
achkailnia dijnnxﬂun-kqnﬁtiwraQ pada penrangkstsn pertama ,
jang berlsku sedjsk dahulu dan hingea Fini belum dihapus?nn, ja
itu bahwa jang burquQiutnn sebelum diangket, menanda tangani
suatu suret keteran-en jang menjataken bahwa:

a. ia menurut pengetahuannja tidak menderita sesustu ponjekit
jang dapat membahsjakan bekal teman? sedjavatnja dan/atau w-
kan mengskibatkan bahwa ia sering tidek dapat melakuksn -
kerdSaanm See



b. ia memaklumi bahwa mpabila isi surat keterangan itu tidek da-
pat sesual dengan kenjateannja dikemudian hari, hal itu mendjadi
alasan untuk segera memberhentikanmja darl pekerdjaannja,

5., - Istirahat sakit diluvar tangsungan Kas Negara jang dimaksudkan
dalam pasal 6 sajat 2, dapat diberikan selame ada pengharapan, bahwea
pezawal jeng bersangkutan akan segera sumbuh dan dapat bekerdja kenm
bali, Adala® untuk kepentingan dinas untuk mcmbatasi waktu pemberie
istirshat sakit diluar tanggungan Kas Fegara ini; karena itu, apa—
bila tempatnja berhubung dengen kepentingan pekerdjaan harus digsi
oleh orang lain, meka tidalr ada keberatan membatasi istirshat itu

hingga 6 bulan, setelah mans pegewal jang barranglkutan dapat diper-
hentikan dari djabatannja, Dalam hal pegawal jang bersangkutan ka-
rena dibutuhkan atau karena memperlihatkan ket jakapannja, atau olek
karena lain? hal sansat diharspkan untuk bekerdja kembali, waktu

€ bulan itu dapat diperpandjeng hingga misalnja 1 tahun a%uu lebih,

6. Jang dimaksudkan dengan"lain2 hal jang ditentukan oleh Mente
Urusan Pegawai™ (sekarang olek kami), seperti tersebut dalam pasal
huruf ¢ P,P, 15/1953, adalah misalnjai -

a., meninggalnja seorang saudara atau lain anggauta keluarge jang 1
dak disebut dalam pasal 8 huruf a dan b, jang tinggel dilain tempat
-dan tidek mempunjai keluarga lain darl pegawal jang bersangkutan,

b. apabila seorang pegawal hendak kawin dan perwakinennja akan di-
langsungken disuatu tempat jang terletak djauh dari tempat ke-
dudukan pegawai itu, karena bakal isterinja tinggsl ditempat itu

¢. menempuh suatu udjisn sekolah atau kursus, jang @iladakan dilain
. Xempat dari tempat kedudukan pegawai jang bersangkutan,

d, sakit keras ansk sntau anggauita lain dari seorang pegawdm
tinggal dilain tempat dan menurut surat keterangan dokter keda-
tangannja pegawei itu sangat dibarapkan.

Disamping itu mungkin masih ada hal? lain, jang seperti
tjontoh2 tersebut hanja djarang sekali terdjadi dan tidak dapat di-
tetapkan terlebih dahulu dalam suatu peraturan umum, Tiap2 hal itu
gebaiknja ditindjau tersendiri alasan-alasamnja, dan penting atau
tidalmja alasan-alasannja itu,

Oleh beberapa Djawatan telah diminta supaja kekuasaan untuk
menantukan Jain? alasan pehting jeng tersebut dalam pasal 8 huruf
¢ itu, diberiken kepadanja, Berdasar beberapa alssan, kemi pandang
bahwa sementara belum tiba waktunja untuk menjerahkan kekuasaan itu
akan tetapl tidak ada keberatannja apabila, sesuai dengan ketentusan
dalan pasal 7 ajat 3 delam hal? jeng mendesak izin untuk fstirshat
itu diberikan sementara olech pembesar? tersebut dalam ajat itu dan
kemudicn diadjukan kepsdas kami (d.p. X, U.P,) untuk disehkan, Dalam
pada itu harus diperhatiken bahwa semua pemberian istirahat karena
alasan penting menurut pasal 7 dan 21 P.P, 15/1953 harus diberikan
setjara tertuiis dengan suatu surat-ksputusan (ketjuald untuk perlo
jang dimaksudkan dnlem ajat 2 surat-edsran ini).

b /™ Adapun mengenai istirazhat besar, maka seperti ternjata dalam
pasal 18 ejat 1 P.P, 15/1953, istirahat itu adelah suatu istirahat
sebagal liburan. Hanja kerena Jamanja istirahat itu mempunjai sifa
agak luar blasa, sehingga diberi nama tersendiri, Tapi pada azasnj
dan mengingat meksudnja, istirahat itu termasuk istirshat libur (14
hat djuza pasal 18 ajat 2) dan oleh karena itu harus diberikan oleh
penbesar? jang berhak untuk memberikan istirahat libur,

Hanja dalam hal ini harus diperhatikan bahwa berhubung dengan
akibat?nja istirahat besar ini tidak dapat diberikan setjara lisan,
melalinkan sesual dengan pesal 21, dengan suatu surat Keputusen.-

x) Oleh FPemerintah dzhulu disahkan Wak4l Perdana FMenteri II.

dengan surat-edarsn tanggal 17 (dto,) ZAINUL ARIFIN,
Ddu14d 1012 Ean 1BEZ (R4 49411 ar -



